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ABSTRAK

Tiffany Mantoviana, 2020, Analisis Sikap Ilmiah dalam Pelaksanaan
Praktikum Pembelajaran IPA-Biologi Peserta
Didik Kelas VII1 SMPN 34 Padang

Sikap ilmiah adalah kumpulan dari beberapa aspek penting yang
menggambarkan interaksi pada setiap peserta didik. Sikap ilmiah menjadi aspek
sikap yang sangat penting dalam melaksanakan percobaan dan menjadi tolak ukur
ketika menjalani kegiatan ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas sikap ilmiah yang dilaksanakan oleh peserta didik saat pelaksanaan
praktikum pembelajaran IPA-Biologi Kelas VIII SMPN 34 Padang. Aspek-aspek
sikap ilmiah yang diamati antara lain: 1) rasa ingin tahu, 2) respek terhadap data,
3) berpikir kritis, 4) penemuan dan kreativitas, 5) berpikir terbuka dan kerja sama,
6) ketekunan, dan 7) peka terhadap lingkungan sekitar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan jumlah populasi 280
peserta didik dan sampel 108 peserta didik yang terdiri dari 9 kelas. Pengambilan
sampel menggunakan teknik Proportional Cluster Random Sampling dengan
mengambil +40% dari jumlah keseluruhan anggota populasi . Pengumpulan data
menggunakan angket dan lembar observasi. Analisis data dilakukan secara
kuantitatif dengan metode analisis persentase.

Dari ini penelitian ini didapatkan hasil bahwa rincian kualitas sikap ilmiah
pada setiap aspek yaitu pada aspek sikap rasa ingin tahu memiliki kriteria baik,
aspek sikap respek terhadap data memiliki kriteria cukup, aspek berpikir Kritis
memiliki kriteria cukup, aspek penemuan dan kreativitas memiliki kriteria cukup,
aspek berpikir terbuka dan kerjasama memiliki kriteria baik, aspek ketekunan
memiliki kriteria baik, dan aspek peka terhadap lingkungan sekitar memiliki kriteria
baik. Jadi, kualitas sikap ilmiah peserta didik dalam pelaksanaan praktikum
pembelajaran IPA-Biologi peserta didik Kelas VIII SMPN 34 Padang dari ketujuh
aspek yang dinilai yaitu mempunyai krtieria cukup.

Kata kunci: Sikap ilmiah, Praktikum
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah sehingga
banyak terjadi perubahan pola pikir pendidik. Konsep dasar mengenai proses
pembelajaran yaitu peserta didik dipandang sebagai subjek yang memiliki
kemampuan secara aktif dalam mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan
menggunakan pengetahuan (Wahono, 2016:127). Hal ini selaras dengan
pendapat Dewi (2016:179), bahwa proses pembelajaran diarahkan kepada
kemampuan peserta didik dalam mengetahui informasi yang dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pedoman dalam perencanaan proses pembelajaran terdapat pada
kurikulum yang terdiri dari beberapa aspek yang perlu diperhatikan.
Penyempurnaan kurikulum di Indonesia telah berulang kali dilakukan sehingga
saat ini perubahan kurikulum menjadi Kurikulum 2013. Proses pembelajaran
pada Kurikulum 2013 mendefinisikan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
sesuai dengan yang seharusnya, yaitu sebagai kriteria mengenai kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan
(Kurniaman, 2017:390). Lebih lanjut, Muhammedi (2016:50) menjelaskan,

bahwa Kurikulum 2013 mendorong peserta didik mampu lebih baik dalam



melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan apa yang
mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran.

Dalam Kurikulum 2013, struktur kurikulum dijelaskan sebagai gambaran
konseptualisasi kurikulum berupa mata pelajaran, posisi mata pelajaran dalam
kurikulum, distribusi mata pelajaran dalam semester, beban belajar untuk mata
pelajaran dan beban belajar per minggu untuk setiap peserta didik. Struktur
kurikulum merupakan aplikasi konsep pengorganisasian dan beban belajar dalam
sistem pembelajaran (Zaini, 2015:29). Hal ini selaras dengan Fadlillah (2014:43),
bahwa struktur kurikulum untuk pendidikan tingkat menengah pertama (SMP/MTSs)
terdiri dari 10 mata pelajaran yang dikelompokkan kedalam 2 bagian, yaitu
kelompok A yang memberikan orientasi kompetensi lebih kepada aspek sikap
kognitif dan afektif, dan kelompok B yang lebih mengarah pada aspek sikap afektif
dan psikomotor.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi
merupakan suatu proses penemuan seperti melaksanakan praktikum. Pembelajaran
IPA diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memahami fenomena-
fenomena alam (Tala, 2015:1). Berdasarkan hakikatnya, IPA meliputi produk,
proses dan sikap. IPA sebagai produk akan mencakup konsep, hukum, dan teori
yang dikembangkan sebagai kebutuhan manusia, IPA sebagai proses yaitu sejumlah
keterampilan untuk mengkaji fenomena alam dengan cara tertentu untuk

memperoleh ilmu dan pengembangan ilmu selanjutnya, dan IPA sebagai sikap yaitu



menunjukkan nilai-nilai yang muncul ketika proses sains dilakukan yang biasanya
disebut sebagai sikap ilmiah (Farooq, 2012:381).

Pembelajaran IPA tidak cukup dengan penjelasan dan mendengarkan saja,
melainkan peserta didik akan lebih mudah memahami materi dan konsep-konsep
jika dilakukan dengan kegiatan menemukan konsep itu sendiri. Proses belajar
mengajar IPA lebih diarahkan pada pendekatan keterampilan proses, sehingga
peserta didik dapat menemukan fakta, menerapkan konsep, teori dan sikap ilmiah
yang pada akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas produk pendidikan
(Tias, 2017:52). Hal ini selaras dengan pendapat Fatimah (2015:85), bahwa materi-
materi pelajaran IPA memiliki hubungan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari,
maka IPA merupakan salah satu mata pelajaran dengan proses pembelajaran yang
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar peserta didik dapat menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
sistematis.

Dalam proses pembelajaran IPA, diperlukan suatu metode yang dapat
membekali peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan dalam
Kurikulum 2013. Suatu metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
IPA adalah metode praktikum. Kegiatan praktikum yang dilakukan dapat membuat
peserta didik mampu menguasai konsep, fakta dan proses IPA sehingga
meningkatkan keterampilan dan sikap ilmiah peserta didik
(Suryaningsih, 2017:51). Hal ini selaras dengan Nasution (2014:2), bahwa

pembelajaran dengan metode praktikum dapat menjadi solusi untuk mengatasi



rendahnya sikap ilmiah peserta didik. Peserta didik akan lebih mudah memahami
apabila melakukan atau mempraktekkan sendiri suatu kegiatan percobaan.

Percobaan pada pembelajaran IPA merupakan bentuk sederhana dari aspek
sikap sains sebagai proses yaitu melakukan kegiatan ilmiah sehingga
membangkitkan motivasi peserta didik menjadi seorang ilmuan di masa akan
datang. Sikap ilmiah menjadi aspek sikap yang sangat penting dalam melaksanakan
percobaan dan menjadi tolak ukur ketika menjalani kegiatan ilmiah. Apabila peserta
didik tidak memiliki sikap ilmiah dalam melaksanakan percobaan, maka akan
berdampak negatif kepada produk IPA atau teknologi yang mereka hasilkan. Oleh
sebab itu, sikap ilmiah dalam melaksanakan percobaan pada proses pembelajaran
IPA menjadi syarat mutlak yang harus diketahui dan dimiliki oleh peserta didik
(Tursinawati, 2013:68).

Menurut Probowati (2018:9), sikap ilmiah merupakan kumpulan dari
beberapa aspek penting yang mencerminkan perilaku dalam diri setiap peserta
didik seperti mempunyai rasa ingin tahu, peduli terhadap data atau fakta, mampu
berpikir kritis, kreatif, berpikir terbuka serta mampu menghargai orang lain. Aspek-
aspek tersebut penting ditanamkan dalam diri setiap peserta didik untuk mencapai
pembelajaran yang diinginkan. Sikap ilmiah pada peserta didik dapat diukur dengan
menggunakan lembar observasi dan pemberian angket kepada peserta didik dalam
pelaksanaan kegiatan praktikum.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan pada tanggal
23 September 2019 kepada Ibu Rachmiza, S.Pd. selaku guru mata pelajaran IPA

Kelas VIII SMPN 34 Padang, diperoleh informasi bahwa guru sudah melaksanakan



kegiatan praktikum pada pembelajaran IPA. Kinerja dari peserta didik saat
pelaksanaan praktikum menjadi penilaian yang terpenting dalam penilaian guru,
sedangkan untuk penilaian sikap ilmiah saat pelaksanaan praktikum belum menjadi
fokus utama dari penilaian guru.

Berdasarkan observasi peneliti pada saat Praktek Lapangan Kependidikan
(PLK), dapat diketahui bahwa guru mengalami kesulitan dalam mengatur peserta
didik apabila proses pembelajaran dalam kegiatan praktikum sehingga dibutuhkan
beberapa waktu saat memulai kegiatan praktikum dan belum adanya instrumen
penilaian mengenai sikap ilmiah terhadap peserta didik saat kegiatan pelaksanaan
praktikum, sehingga guru hanya berfokus kepada penilaian proses peserta didik
saja. Beberapa faktor tersebut yang menjadi penyebab guru belum mengetahui
aspek-aspek sikap ilmiah yang telah dilaksanakan peserta didik saat pelaksanaan
praktikum.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka peneliti
melakukan penelitian tentang analisis Sikap IImiah dalam pelaksanaan praktikum
pembelajaran IPA-Biologi peserta didik Kelas VIII SMPN 34 Padang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, dapat diketahui
bahwa permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Penilaian kinerja pada peserta didik menjadi fokus utama penilaian guru saat
pelaksanaan praktikum pembelajaran IPA-Biologi Kelas VIII SMPN 34

Padang.



2. Guru mengalami kesulitan dalam mengatur peserta didik saat proses
pembelajaran dalam kegiatan praktikum.

3. Belum adanya penilaian secara spesifik terhadap sikap ilmiah yang
dilaksanakan oleh peserta didik saat pelaksanaan praktikum pembelajaran
IPA-Biologi Kelas VIII SMPN 34 Padang.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan, maka peneliti
membatasi permasalahan yang diidentifikasi yaitu belum adanya penilaian
secara spesifik terhadap sikap ilmiah yang dilaksanakan oleh peserta didik saat
pelaksanaan praktikum pembelajaran IPA-Biologi Kelas VII1 SMPN 34 Padang.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah serta untuk lebih fokusnya masalah yang diteliti, maka dapat
dirumuskan masalah yaitu “Bagaimana kualitas sikap ilmiah yang dilaksanakan
oleh peserta didik saat pelaksanaan praktikum pembelajaran IPA-Biologi Kelas

VIII SMPN 34 Padang?”.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan perumusan
masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang ingin dicapai melalui
penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas sikap ilmiah yang dilaksanakan
oleh peserta didik saat pelaksanaan praktikum pembelajaran IPA-Biologi Kelas

VIl SMPN 34 Padang.



F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam hal sebagai
berikut.

1. Bagi guru, sebagai masukan dalam meningkatkan pemahaman terhadap
pelaksanaan praktikum yang baik dan guru dapat termotivasi membuat
penilaian mengenai sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik saat pelaksanaan
kegiatan praktikum IPA-Biologi.

2. Bagi peserta didik, sebagai motivasi dalam belajar mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) dan memahami sikap ilmiah yang seharusnya
dilaksanakan saat kegiatan praktikum sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik yang dapat meningkatkan hasil belajar dari peserta
didik.

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi ilmiah bagi peneliti

relevan selanjutnya.



